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“COME-BACK” NYA SYUMANJAYA
DITANDAI DENGAN PESTA MEWAH

etiap produser dan sutradara film di negeri ini, punya kepentingan tersendiri
terhadap acara “selamatan” sebuah film, sebuah acara pemanjatan doa sebelum
pembuatan film dimulai. Disamping tradisi, juga merupakan satu kebanggaan.
Biasanya pada kesempatan itu diundang artis-artis dan karyawan film, baik yang
mendukung film itu maupun yang tidak. Juga pihak lain yang ada kaitanya dengan
pembuatan film seperti Deppen, badan sensor dan lain-lain. Yang lebih menonjol lagi
dari semua itu ialah tujuan promosinya, karena pada kesempatan itu diundang pula para
wartawan yang bergerak di bidang perfilman. Khusus untuk para wartawan film ini,
biasanya ada service tersendiri dan basa-basi yang menarik. Acara pokok biasanya
pembacaan doa oleh seorang muslim dengan harapan agar selama pekerjaan pembuatan
film itu semua artis dan karyawan terhindar dari mara bahaya dan hambatan lainnya.
Namun akhir-akhir ini kebiasan seperti itu sudah ada yang sengaja melupakannya.
Tidak sedikit film dikerjakan tanpa acara “selamatan”. Sudah ada yang beranggapan
acara semacam itu tidak ada gunanya. Disamping pembuangan biaya, mereka punya
keyakinan bahwa film yang bagus itu, dipromosikan atau tidak, diselamati atau tidak,
tetap saja dibeli booker. Selain itu kabarnya para produser juga sudah mulai
berpandangan negatif terhadap promosi wartawan karena mutu tulisan wartawan itu
sendiri. Para wartawan lebih senang mengarahkan tulisannya kepada gossip-gossip
ketimbang mempromosikan film yang lebih diselamati. Itulah yang menyebabkan para
produser film itu jengkel, karena meski telah menservice wartawan, filmnya tetap saja di
kritik.

Pesta Mewah

Syumanjaya seorang sutradara yang dikenal dengan film-film protesnya, sejak
hampir dua tahun lalu absen dalam dunia film. Syumanjaya pernah jatuh sakit yang
serius. Karena itulah dia tidak ikut membuat film, kecuali menulis skenario. Namun ada
lagi anggapan lain terhadap absennya Syumanjaya itu. Film “Yang Muda Yang Bercinta”
film terakhir yang dibuat syumanjaya hampir dua tahun lalu, sesudah berlarut-larut
mengalami sidang-sidang pleno di badan sensor, akhirnya lolos juga, namun sudah tidak
utuh lagi. Selama Syumanjaya sakit, sebuah film produksi PT. Matari Artis Jaya Film
dikerjakan oleh Abrar Siregar. Film itu berjudul “Ombaknya Laut Mabuknya Cinta”.

Bulan-bulan terakhir ini Syumanjaya kelihatan sudah lebih segar. Menurut
pengakuan sutradara lulusan Moskow ini kepada Vista, semua larangan dokter diikutinya
untuk memulihkan kesehatannya, kecuali merokok. Seperti diketahui, kebiasaan
Syumanjaya sebelum ia jatuh sakit lever sekian bulan lalu ialah karena terlalu banyaknya



Syuman berkenalan dengan minuman keras. Malah ada yang mengatakan Syumanjaya
gosok gigi dengan wiski. Kebiasaan umum para seniman. Inspirasi itu datangnya
mendekati keadaan bawah sadar. Hal itu paling gampang dengan bantuan minuman
keras.

Selasa 25 Desember lalu, bertempat di Nirwana Super Club Hotel Indonesia
Sheraton Jakarta, Syumanjaya telah mengundang banyak tamu yang sebagian besar
terdiri dari orang-orang film, artis-artis dan karyawan film, untuk menghadiri acara yang
dia namakan selamatan produksi filmnya yang ke VI berjudul “Kabut Sutra Ungu”.
Dihadapan para tamu yang umumnya berpakaian rapi dan cantik-cantik itu, Syumanjaya
mengumandangkan suara hatinya, bahwa dengan kesaksian tamu-tamunya yang hadir
saat itu, Syumanjaya akan aktif kembali dalam dunia film, tidak tersingkir sama sekali
seperti anggapan sementara orang akhir-akhir ini.

Dibanding dengan acara selamatan produksi film lainnya, selamatan yang
diadakan syumanjaya kali ini dianggap lain mewah. Hanya saja Menteri penerangan Ali
Murtopo dan Menteri Muda urusan pemuda Gafur yang juga diundang, tidak kelihatan
hadir. Dan kalau acara ini dinamakan selamatan produksi film, tidak ada upacara
pemanjatan doa. Syumanjaya lebih banyak mengumumkan come-back-nya dia ke dunia
film, ketimbang mengharapkan doa restu. Hanya dari kata-kata sambutan seperti dari
Turino Djunaedy, dari Ketua KFT H. Misbah Yusa Biran, dari ketua asosiasi impor film
Amerika Eropa Widodo Sukarno terdengar kata pngharapan agar produksi dan karya
syumanjaya yang sangat dinanti-nantikan ini sukses dan tidak mengalami gangguan apa-
apa.

“Kabut Sutra Ungu” merupakan produksi ke-VI PT. Matari Artis Jaya Film, dan
merupakan film ke-9 karya Syumanjaya sejak dia terjun dalam menyutradarai film di
negeri ini. Beberapa kali Syumanjaya mengumandangkan Matari Artis Jaya Film sebagai
lambing film-film teladan. Menilik karya-karyanya selama ini seperti “Atheis”, “Si
Mamad”, “Lewat Tengah Malam”, “Flamboyant”, “Pinangan”, “Si Doel Anak Betawi”,
“Si Doel Anak Modern”, dan “Yang Muda Yang Bercinta”, umumnya setiap filmnya
membawa kesan-kesan khusus, sekalipun semua tidak berbau protes. Apakah “Kabut
Sutra Ungu” juga akan mengemban beban pesan-pesan khusus seperti itu, mari kita
nantikan. Namun menurut keterangan Syumanjaya kepada Vista, filmya kali ini hanya
bercerita tentang manusia-manusia yang dicintai dan mencintai.

Tidak kurang dari 18 artis-artis film terkenal ikut mendukung “Kabut Sutra
Ungu” ini. Diantaranya Jenny Rachman, Roy Marten, EI Manik, Robby Sugara, Dana
Christina, Rudy Salam, Maruli Sitompul, Rima Melati, Rae Sita, Chitra Dewi, Zainal
Abidin, Lenny Marlina, 1da Kusuma, Farouk Afero, Ami Priyono, Rina Hassim, Debby
Cinthia Dewi, Ully Artha, Yayuk Suseno, dan lain-lain. Menilik susunan pemain di atas,
memang pantas diharapkan “Kabut Sutra Ungu” sebuah film besar dari film teladan.
Paling tidak karya syumanjaya ini sangat dinantikan oleh masyarakat film di Indonesia.

Kalau dalam film *“Renungkanlah Si Mamad” Syumanjaya bercerita tentang
masih adanya manusia jujur walaupun hanya tinggal sedikit di negeri ini, dalam film
“Kabut Sutra Ungu” ini Syuman akan bercerita tentang masih adanya manusia-manusia
Indonesia yang masih punya perasaan kemanusiaan yang sejati. Menurut Syuman kepada
Vista walaupun tinggal sedikit, manusia-manusia seperti itu masih ada.



Film “Kabut Sutra Ungu’ yang diangkat dari novel karya Ny. lke Soepomo ini
akan dimulai pembuatannya pada tanggal 10 Oktober 1979 nanti, dengan kameraman Leo
Fioole, editor Yanis Badar, dan sutradara syumanjaya.
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"welamatan’ sebuah film, sebuah acara
pemanjatan doa sebelum pembuatan film
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lainJdain. Yang lebih menonjol lagi dari se-
mua itu ialsh tujuas promesinya, karena
pada kesempatan it diundang pula para
wartawan yang berzerak di bidang per-
filman, %husus untuk para  wartawan
film ini, hiasanya ada servise tersendiri
dan basa-hasi yang menarik. Acara pokok
hiasanya pembacaan doa oleh seorang
mualim dengan hirapan agar selama
pekerjaan  pembuaian  film itu semua
artis dan karyawan terhindar dari mara
bahaya dan hambatan lainnya.

Mamun akhirakkir ini kehiasaan se
perti itu sudah ada vang sengaja melupa-
kannva. Tidak sedikit film dikerjakan
tanpa acara “selamaran’, Sudah ada yang
beranggapan acara semacam itu tidak
ada  gunanya, Disamping membuang-
huang hiaya, mereka panya kevakinan
bahwa film yang bagus itu, dipromosikan
atau tidak, diselamazi atau lidak, tetap
saja dibeli booker. Selain itu kabarnya
para produser juga sudah mulai berpan-
dangan negatip terhidap promosi warta-
wan karena mutu tulisan wartawan itu
sendir, Para wartawan lebih senang me-
ngarahkan tulisanny: Kepada' gossip-gos
sip ketimbang mempromosikan film yang
lekifh diselamati, ltilah yvang menyebab-
kan para produser (lm itu jengkel, ka-
rena meski telah menservice wartawan,
filmnya tetap saja di Fritik.

PESTA MEWAH.

Sjumandjaja seorang sutradara yang di-
kenal dengan film-film protesnya, sejak
hampir dua tahun laju absen dalam dumia
film. Sjumandjaja pernah jatub sakit yang
serius, Karena itulah Jia tidak ikut mem-
buat film, kecuali menulis skenario. Ma-
mun ada lagi anpgepan lain terhadap
abgennya Sjumandjaa itu. Film "Yang
Muda Yang Bercinta'' film terakhir vang
dibuat Sjumandjaja hampiz dua tahun
lalu, sesudah herlare--larut mengalami si-
dang-sidang plenc di hadan sensor, akhbir-
nya lolos juga, namun suddh tidak utuh
lagi. Selama Sjumsandjaja sakit, sehuah
film produksi PT Marari Artis Jaya Film
dikerjakan oleh Abror Siregar, Film ito
berjudul "Ombakny:  Laut Mabuknya
Cinta'",

Bulan-bulan terakhir ini Sjumandjaja
kelihatannya sudah [:bih segar. Menurut
pengakuan sutradare [ulusan Moskow ini
kepada Vista, semua larangan dokter di-
ikutinva untuk memulihkan [kesehatan-
nya, kecuali merokok. Seperti diketahui,
kebiasaan Sjumandjai: sebelum dis jatuh
sakit lever sekian bulan lalu ialah karena
terlaly banyaknya Sjuman berkenalan de-
ngan minuman kerz:, Malah ada yang

VISTA No. 482



Sfurmandiaja di Nirwana Super Club:
fidak rersing iy sama sekalf,

mengatiakan Sjuman.ljaja posok pigi de-
ngan  wiski. Kebiasian umum para se-
niman. Inspirasi itu catangnyva mendekati
keadaan  bawah sadar, Hal itu paling
gampang dengan hantuan minuman ke-
Tas,

Selasa 25 September laly, bertempat
di Mirwana Super Club Hotel Indonesia
. Sheraton Jakarta, S;umandjaja telah me-
1gundeng banyak tamu yveng schagian
hesar terdidl dari orong-orang film, artis-
artis dan karvawar film, untuk meng-
hadiri acara vang dic namakan selamatan
produksi filmovae vang ke VI berjudul
“Kabut Sutera Ungu''. Dihadapan pard ta-
mu vang umumnya berpakaian rapi dan
cantik-cantik itu, Sjumandjzja  mengu-
mandangkan suara hotinya, bahwa dengan
kesakdian tamu-tamunve vang hadir saat
ita, Sjumandjae ak.on aktip Kembali da-
lam dunia film, tid7k tersingkir sama se-
kali seperti anggapsn seméntara orang
akhir-akhir ini,

Divanding denpar: acara selamatan pro-
duksi film lainnya, s:lamatan yang diada-
kan Sjumandjajla kol int dianggap lain
mewah. Henva saja Menteri penerangan
Al Murtopo dan Menteri Muda urusan
pemuds Gafur vang jugs diundang, tidak
kelihatan hadir, Din kalau acara ini di-
namakan selamatan produks; film, tidak
ada upacara pemanjitan doa, Sjumandjaja
lebih banyvak mengumumkan come-Back-
nya dia ke dunia film, ketimbang meng-
harapkan doa restu. Hanva dar kota-kata
sambutan seperti duor Turno Djunaedy,
dar ketwa KFT H Misbah Yusa Biran,
dari ketua asosiasi impor film Amerika
Eropah Widodo Suiarno terdengar kata
pengharapan ager produksi dan karya
Sjumandjaja vang sangat dinanti-nanti-
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- Doel Anak Modemn™,

DEASY ARISANDI
Protes Purnama Record?

HMIANITA VHeauriful Sunday"’
Dreasy Arisandi kinid rengalt heru-
saha  Kergs  unruk  menembus

"kuda-Kuda'' vang dipasang oleh Purna-
ma Record, sehpbungan dengan rekaman
terbarunya  herupa 2 (dweal bual (ong-
play.  Serelah lama  dipegang Remaco,
Nada Sound dan Musica Studio, Deaxy
Arisandi mulad melebharkan sayapnya dan
masuk ke dytana Purmama Record, 0DF sa-
na, menuraf pengakuannye hari kamis
sfang  lalu,  (efal menyelesaikan  kerja
borongannya ffu -Ariinpa penyvanyi ferse-
hutl ridak konrrak secara rerap, Sudaeh fe-
il 3 bufon penpanyi inf menunggw, ru-
panya heflum ada fanda-rande kapan ha-
silnya muncw! di pasaron |kaser. Trulah se-
babnya, dengan nada kesal Deasy Arisan-
di  memberondongkan profesnya, yang
sempat didengar VIS TA,

"Walaupun persoalan. yang tidak ada
proffem, retapr sayo sudah dikece wakan
oleh Purnama Record, Mula-mula sayva
sering menghubungt pimpinan kaset itu
unruk meminta ketegasan, kapan  rekam-
an save diedarkan. Terapi baik 4 Wie
maupun Artin yang i sana, rtidak mem-
berikan jawaban yang melegakan, Bahkan
stkapnya kurang menyenangkan', KLara
Deasy  Arisandi memutuskan perthalnya
rerakhir ini. Disebutkan, fihak Purnoma
seperti acufl  safn manakala penyanyi
fri berusaha menanyvakan persoalan re-
kaman fru. Bahikan dengen gampangan
saja fihak perusahaan kaser ini berkata:
“Nanrei deh kita arur. . . . " Araw lebih
menvakitkan tefinga fogd manakala Deasy
mendengar ocaltan sengal seperti © "Tauk
Va. belum ade Khabarnya, . . I,

Unruk  rekomannya  kafi inf Degsy
Arisandi mengharapkan ketegasan dart fi-
hak Purnama. Kelau ridak diedarkan, apa
sehabnyva Apakah Kurang komersil.  Se-
dak-tidaknya, penyanyi ini menginginkan
Jafinan  kerjaxama  fiuw berjolon wafar,

kan ini sukses dan tidak mengalami gang-
guan apa-apa.

"Kabut Sutera Unpu'' mempakan
produkst ke-V1 PT Matari Artis Jaya
Film, dan merupakan film ke-9 karya Sju-
mandjaje sejak dia terjun dalam menyu-
tradarai film di negeri ini, Beberapa kali
Sjumandjaja  mengumandangkan Matar
Artis Jayvs Film secbagal | lambang film-
film teladan, Menilik karya-karvanva se-
lama ini seperti “"Atheis”, "S5 Mamat",
"Lewat Tengah Malam'', "Flamboyan'’,
"Pinangan'', "'Si Doel Anak Betawi”, Si
dan ""Yang Muda
Yang Bercinta", umumnya setiap filmnya
membawa pesan-pesan khusus, sekalipun
tidak semua berbau protes. Apakah ""Ka-
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rehing g
ombang-ambingkan oleh keridak
an suark agreement. Deasy Arisandi kinl
sudah berdiri sendirl dan berumahrangga

ridak rer-
regas-

seorang  penyvanyi

bersgma  suaminyae df  kawasan Teher
Timur., Bahkan sudah dikerunial 2 orang
anak. Suaminya Twan, seorang pengusa-
ha ywasta vang sangar mendorong Deasy
dalam melambungkan kariernyva selama
ini, Sebelumnya, Deasy punyvae seorong
Mmanager yang mengurus sentug persoal-
an karfernya, baik show maupun rekam-
an. Dig adalah (hunpo sendied Ny, Arisan-:
di, Sereloh berpisah rumah, Deasy Arisan-
di ridak ada yerng membanry dalam per
soalan management, padahal sekaran g inf
sudah febihiprofesional. ** S K MARTH A

bhut Sutera Ungu' juga akan mengemban
beban pesan-pesan khusus seperti ftu,
mari kita nantikan. Namun menurut
keterangan Sjumandjaja  kepads Vista,
filmnya kali ini hanya hercerita tentang
manusia-manusia  yvang mencinta  dan
dicintai.

Tidak kurang dari 18 artisartis film
terkenal ikut mendukung "'Kabut Sutera
Ungu'" inl, Diagntaranya Jenny Rachman,
Roy Marten, El Manik, Robby Sugara,
Dana Christina, Rudy Salam, Maruli Si-
tempul, Rima Melati, Rae Sita, Chitra
Dewi, Zainal Abidin, Lenny Marlina, lda
Kusumah, Farouk Afero, Ami Priveno,

(Bersambung ke hal 53)

15



“Aku tak mengerti”

"Akusudab terlambat dua bulan!™

"Kaug, . 2"

g "

Entah apa saja yarg berkecamuk d4i
penak kedua insan yvanz dilanda kemelut
terus menerus, Sebelum  beranjak dard
seng, Sofvan mints agar besok Lia mau
menemul dig di Kantor. Dan sanalah akan
ditentukan ke mang diz akan mebawa wa-
nita malang itu.

Sepicing pun malam {tu Sofvan tak
dapat memejamkan mata. Pikirannya
kusut  oleh  kejadian-kejadian vang tak
perpizh berakhir, Kepalanya berat, scberat
pekerjaan vang akan dllakanakannya be-
sok, Bagaimanapun Lia harus ditolong.
perempuan itu pernah mengisi hidupnya.

“Sengaja dia datang agak cepat agar
woad menyelesiikn sebogian pekegdan se-
belum  Lia datsng. [Dorapikannya meja,
Konsep-konsep sudab diatur., Tak lama
jan-an u sudah menan-nan seakan ber-
jranmis i atas mesin tik

Helum selesai lembar pertama, pak tua
vang menjadl pesuruh memberitahu ada
yang menungga di rusng tamu. Dia ber-
amjak ke sana, Ketika didapatinva, Lia se-
dag membalik-balik nigalah, Wanita itu
menoleh ke arahnya,

"Lia . .. . 1" sambil tersenyum Sofyan
memanggil,

Liga jupga mencoba 1ersenyum,

"Sudah kau pikirkin semua?"’ tanya
Sofvan lapgi

T satu-satunya jaian Yan"

"kau yakin®T"

Tak ads jawaban, E2mball dia memba-
lik-balik majalab, Saofvon mendekat.

"Sekarang kau boleh pulang Lia, Manti
maigm aku ke rumahmu.”

“Ha, 1™

“"Katakun kepada orang tuamu, kau
hamil atas perbuatanku!™

"Sofyan. . .1"

bl T

“Kau sadar stas pertalaanmu?”

"Selamanva aku selalu sadar. Katakan
piga pada mercka janecan terlaly merisau-
kan hidup kita nanti. Hanya heberapa
bulan lsgi Sarjanz Mudaku selessi dan
searang teman akrab nenjanpkan lowong-
an yang lebib haik "

Keduanya berpelusan, Bibir itu masih
sehangat dola ., . Yokt

Sjumandjaja

(Sambungar Jdf hal 15)

Rina Hassim, Debby Cinthia Dewi, Ully
Arths, Yavuk Susenc dan laindain, Me-
nilik susunan pemain diatas, memang
pantas diharapkan "'Kabut Sutera Ungu™
sehwah [ilm besar dar film teladan, Paling
tidak karya Sjumandjzja i sangat di-
nanlikan oleh masvarakat film di lp-
donesia
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Kalau dalam fllm “Renungkanlah Si
Mamat Sjumandjaja bercerita tentang
masih adanya manusia jujur walaupun
hanya tinggal sedikit di neger ini, dalam
film "Kabut Sutera ungu'' ini Sjuman
akan bercerita tentang masih adanya ma-
nusia-manusia Indonesia yang masih pu-
nya perasaan kKemanusiaan vang sejati,
Menurut Sjumandjaja kepada Vista walau-
pun tinggal sedikit, manusiz-manusia se-
perti itu masih ada,

Film "Kabut Sutera Ungu" yang di-
angkat dari novel Karya Ny, lke Soepomo
ini akan dimulai pembuatannya pada
tanggal 10 Oktober 1979 nanti, dengan
kameraman Leo Fioole, aditor Yanis
Badar, dan sutradara Sjumandjaja, ***

#ws (ANIS CHAN)

Cathy

{Sambungan di hal 4]

wan. Ini ibarat menyalakan cbor di an-
tara dua gundukan jerami. Dan berkobar-
lah sebuah “perang” di pers yang berla-
rut-larut,

Persoalannya kemudian menjadi saling
“jagpa gengsi”. Pihak Roy menganggap
berita itu biss menjatuhkan namanya,
sedang Cathy Lengkong justru tersing
gung karena dituduh memanfaatkan peris-
tiwa itu untuk publikasi dirinya. Bahkan
kemudian ditudub  ingin dikawini Ray
dan ingin dibelikan rumah dan Meroy
Tiger.

Aoy sebagai hintang terkenal mempu-
nyai pengarubh dan pengalaman  lehib
hanyak dalam menghadapi wartawan, Se-
baliknya Cathy Lengkong yang merasa di
pihak yang henar, merasa sangat perlu un-
tuk bergigih,

Dari pers, Aoy Marten sebagai ang-
gota PARFI| mengajukan pula persocalan
it hkepada ketua PARFI Sukarmo M.
Moor, Herannya Sukarno M. Noor lang
sung saja mengecam Cathy  Lengkong.
Andaikata pernyataan Sukarno bersi-
fat mensinyalir atau menghimbau, bisa
dimengerti. Tetapi kalau memvonis tanpa
memangygil dulu Cathy atau saksi-saksi,
ity memang kurang bijaksana.  Meski-
pun Cathy belum anggota PARFI karena
masih baru, tetapi toh seorang insan per-
fileman,

Tidak mengherankan Cathy Lengkong
tidak terima pernyataan Sukarno. Lang
sung ia ke markas PARFI, ditemuioleh
Ketua | Kusno Sujarwadi dan Mansyur-
syah. Menurut Cathy, Kusno menanggapi
secara simpatik. Kemudian Kusno pun
menawarkan Cathy untuk masuk PARFI,
yang disambut baik karena Cathy me-



